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Transformasi Ekonomi Biru di Pulau
Pahawang

Semakin baik kualitas lingkungan suatu daerah, akan semakin
banyak wisatawan yang mengunjungi.

OLEH Novindra (Departemen Ekonomi Sumberdaya dan Lingkungan, FEM, IPB
University), Budi Kristianto (Departemen Ekonomi Sumberdaya dan
Lingkungan, FEM, IPB University), Kastana Sapanli (Departemen Ekonomi
Sumberdaya dan Lingkungan, FEM, IPB University), Kiky Dwi Hapsari
Saraswati (Fakultas Psikologi, Universitas Tarumanagara)

Desa Pulau Pahawang merupakan salah satu desa pesisir di Provinsi Lampung
yang sangat rentan terhadap isu lingkungan. Pesisir Pulau Pahawang dikelilingi
oleh ‘sabuk hijau’ hutan mangrove yang sangat luas, hingga mencapai 141,94
hektare.

Namun kemudian, pada tahun 1970-an terjadi degradasi lahan mangrove di Pulau
Pahawang yang disebabkan oleh aksi penebangan tanaman mangrove secara

besar-besaran guna dimanfaatkan kayunya sebagai bahan bangunan serta alih

fiinaci 1ahan manarove meniadi nemiikiman maunun tambak



